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Hubungan Hardiness dan Dukungan Sosial Dosen Pembimbing Skripsi terhadap
Stress Akademik pada Mahasiswa yang sedang Mengerjakan Skripsi

Lyviana Bellamida

21107010044

INTISARI

Mahasiswa yang menghadapi skripsi diharapkan memiliki kesiapan emosional dan
kemampuan mengelola permasalahan. Namun, sebagian mahasiswa mengalami stres
akademik akibat tekanan akademik dan ketidakpastian masa depan. Dalam hal ini, hardiness
dan dukungan sosial dosen pembimbing berkorelasi terhadap stress akademik dalam
hubungan yang negatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hardiness dan dukungan
sosial dosen pembimbing skripsi terhadap stress akademik pada mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi. Sampel data terdiri dari 120 mahasiswa S1 UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan teknik kuota sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
kuesioner online dan dianalisis dengan teknik regresi linear berganda. Uji hipotesis
menunjukkan bahwa hardiness dan dukungan sosial dosen pembimbing tidak berkorelasi
signifikan terhadap stress akademik p=0,118 dengan kontribusi pengaruh sebesar 3,58%.
Kedua, ditemukan juga hardiness tidak berkorelasi signifikan terhadap stress akademik
p=0,136 dengan kontribusi pengaruh sebesar 3,48%. Ketiga, dukungan sosial dosen
pembimbing tidak berkorelasi signifikan terhadap stress akademik p=0,724 dengan
kontribusi pengaruh sebesar 1,73%. Berdasarkan hasil uji analisis ini, hardiness dan
dukungan sosial dosen pembimbing skripsi tidak tidak berkorelasi signifikan dengan stres
akademik. Namun, hasil lain dengan menguji empat faktor demografi ditemukan bahwa
keterlibatan organisasi berkorelasi positif terhadap stress akademik p=0,041. Hasil
penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya bahwa dukungan sosial dosen pembimbing
tidak memberikan efek pengaruh yang besar untuk menurunkan stres akademik. Oleh karena
itu, implikasinya dukungan sosial bukan hanya bersumber dari dosen pembimbing, tetapi
dapat diperoleh melalui sumber lain.

Kata kunci: Stress akademik, hardiness, dukungan sosial dosen pembimbing



The Relationship between Hardiness and Social Support from Thesis Advisor with
Academic Stress in Students who are Working Their Thesis

Lyviana Bellamida

21107010044

ABSTRACT

Despite the expected emotional readiness and problem-solving abilities, some students
experience academic stress due to academic pressure and uncertainty about their future.
This study aims to investigate the relationship between hardiness, social support from thesis
advisors, and academic stress among undergraduate students working on their theses. A
sample of 120 undergraduate students from UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta was selected
using quota sampling. Data were collected through online questionnaires and analyzed
using multiple linear regression. Hypothesis testing revealed that hardiness and social
support from thesis advisors did not significantly correlate with academic stress (p=0.118)
with a contribution effect of 3.58%. Additionally, hardiness was also found to be non-
significant correlated with academic stress (p=0.136) with a contribution effect of 3.48%..
Furthermore, the results showed that social support from thesis advisors did not significantly
correlate with academic stress (p=0.724) with a contribution effect of 1.73%. Interestingly,
the results of demographic factor analysis found that organizational involvement was
positively correlated with academic stress (p=0.041). The findings of this study differ from
previous research, indicating that social support from thesis advisors has a negligible effect
on reducing academic stress among undergraduate students. This study implies that social
support is not solely derived from thesis advisors, but can be obtained from other sources.

Keywords: Academic Stress, hardiness, social support from thesis advisors
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MOTTO

“..these mistake will cause you to lose things. Losing things doesn’t just mean losing. A lot
of the time, when we lose things, we gain things too..”

-Taylor Swift-

“When fear or uncertainty hits, just remind yourself: one day in the future, you’ll
lock back at this time and see that you got through it just fine.”

“Masalah hidup akan selesai pada waktunya, meskipun dengan cara yang tidak
diinginkan dan tugas kita hanya bertahan”
-Pandji Pragiwaksono-
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bagi mahasiswa tingkat akhir, penyusunan skripsi adalah langkah terakhir
dalam menempuh pendidikan di tingkat perkuliahan. Skripsi merupakan karya tulis
ilmiah yang disusun oleh mahasiswa sarjana di akhir masa akademiknya
berdasarkan pada observasi fenomena, hasil penelitian, sebuah pengembangan, atau
kajian kepustakaan (Cahyani & Akmal, 2017). Skripsi dijadikan syarat kelulusan di
mana mahasiswa dituntut menguasai materi perkuliahan dan guna mendapatkan
gelar sarjana sesuai bidang yang ditekuni (Asmawan, 2016). Pada hal tersebut,
skripsi dapat memberikan kesempatan mahasiswa untuk belajar melakukan
penelitian secara benar berdasarkan kaidah yang telah disepakati.

Akan tetapi, dalam pengerjaannya, mahasiswa sering menghadapi hambatan
baik sederhana maupun kompleks. Hambatan tersebut di antaranya tuntutan belajar
mandiri dengan tingkat kesulitan berpikir lebih tinggi, tuntutan dosen pembimbing,
kesulitan pemilihan topik, dan tuntutan waktu untuk kelulusan (Arum &
Wibawanti, 2023; Cahyani & Akmal, 2017). Batubara et al. (2022) dan Gustama
(2024) berpendapat faktor penghambat lainnya adalah mencari sumber referensi,
banyaknya revisi, minimnya dukungan positif, ketakutan menghadapi dosen
pembimbing, serta permasalahan motivasi dan kemampuan, hingga ketakutan saat
ujian skripsi. Hal tersebut membentuk momok menakutkan bagi sebagian
mahasiswa.

Ambarwati et al. (2019) dan You (2018) mengatakan hambatan-hambatan
tersebut dapat berimbas pada penurunan motivasi belajar mahasiswa dan

peningkatan kerentanan terhadap gangguan psikologis Mahasiswa yang tidak siap



menghadapi tuntutan dan hambatan ini disebut sebagai stress akademik (Kurniasani
& Wahyudi, 2022).

Mappiare (1983) mengatakan mahasiswa termasuk orang yang matang dan
berada di fase dewasa awal dalam rentang usia. Sesuai dengan pendapat Santrock
(2011) fase dewasa awal bergerak dari usia 18 hingga 25 tahun. Salah satu tugas
perkembangan mahasiswa adalah menyelesaikan pendidikan (Dariyo, 2003). Pada
kenyataannya, mahasiswa sering dihadapkan pada rintangan di tiap semester yang
mampu memunculkan perasaan takut maupun khawatir akibat tekanan akademik dan
ketidakpastian masa depan, apakah menghasilkan keberhasilan atau kegagalan
(Hurlock, 1996).

Mahasiswa yang telah berhasil menyelesaikan rintangan di semester
sebelumnya, diharapkan memiliki kesiapan emosional menghadapi rintangan baru di
akhir semester. lIdealnya, mahasiswa mampu mengelola permasalahan dan
ketegangan emosional akibat tekanan akademik secara mandiri (Hurlock, 1996).
Namun, realitanya seringkali menunjukkan kesenjangan antara kesiapan emosional
yang ideal dan kondisi psikologis mahasiswa dalam menyelesaikan skripsinya.

Stase ini, individu telah mampu mengendalikan dorongan diri, bertanggung
jawab, memikirkan konsekuensi, mengandalkan penyesuaian diri untuk kesiapan
perubahan hidup, mampu membuat perencanaan masa depan, dan mampu
mengendalikan dorongan-dorongan dalam diri yang mengarahkan pada arah hidup
(Putri, 2018; Mappiare, 1983). Karakteristik ini menandai jika seseorang sudah dapat
bertanggung jawab atas dirinya sendiri dan berkesempatan membentuk
kehidupannya sendiri (Hurlock, 1997). Artinya, mahasiswa yang telah terbilang usia
matang seharusnya menunjukan karakteristik dan kemampuan tersebut guna

menghadapi tuntutan pendidikan sebagai bentuk tanggung jawab pribadi. Diperkuat



oleh pendapat Erickson (1985) bahwa individu perlu menghadirkan kesenangan
menyelesaikan persoalan melalui kefokusan, memelihara kegigihan, dan ketahanan.
Hal ini dapat menyiapkan seseorang untuk mengembangkan kepercayaan dan
keyakinan pada kemampuan diri sehingga dapat tumbuh menjadi pribadi yang
kompeten serta memiliki kejelasan identitas.

WHO mengungkapkan stress menjadi salah satu gangguan yang sering
dialami oleh mayoritas individu serta berada pada peringkat ke-4 di dunia. Menurut
dataindonesia.id, tercatat bahwa sebanyak 56% masyarakat Indonesia mengalami
stress/burnout. Selain itu, prevalensi stress pada mahasiswa di dunia memperoleh
persentase sekitar 38-71% dan Asia memperoleh 39,6-61,3% (Habeeb, 2010;
Koochaki et al., 2011). Di samping itu, Ramadani et al. (2022) menunjukkan
persentase stress akademik di UIN Maulana Malik Ibrahim mencapai 61% pada
mahasiswa kedokteran dan 48,4% pada mahasiswa farmasi. Selain itu, penelitian
Al-Shahrani etal. (2023) di Arab Saudi menunjukkan persentase tertinggi mahasiswa
yang merasakan stress sedang hingga berat akibat stressor akademik mencapai
97,1%.

Sedangkan di Kota Bandung, mahasiswa tingkat akhir mendapatkan
persentase stress akademik tingkat tinggi mencapai 51,94% dan ditemukan sekitar
67,2% pada mahasiswa Fakultas Psikologi Unisba (Kurniasani & Wahyudi, 2022).
Di Kota Bandung, dalam penelitian yang berbeda, ditemukan sebanyak 70,8%
mahasiswa tingkat akhir mengalami stress akademik tingkat tinggi (Zahra Qolbina
& Yusuf, 2024). Ditemukan juga pada penelitian Djoar dan Anggarani (2024) bahwa
mahasiswa tingkat akhir di salah satu universitas Surabaya mengalami stress
akademik karena beban tugas akhir atau skripsi sebanyak 77%. Penelitian lain

menemukan ada 83% mahasiswa akhir yang sedang menyelesaikan skripsi



mengalami stress akademik yang disebabkan oleh tekanan diri dan reaksi terhadap
lingkungan (Yuda et al., 2023).

Besarnya tuntutan saat mengerjakan skripsi yang memunculkan stress
akademik ini dapat memicu dampak psikologis, seperti munculnya emosi negatif
(Rahayu et al., 2023), masalah kesehatan mental, kesejahteraan belajar (Jayasankara
Reddy et al., 2018), gejala depresi (Newcomb-Anjo et al., 2017; Zhang et al., 2022),
gangguan tidur, menimbulkan masalah kulit, jerawat, dan gejala fisik (Aziz & Khan,
2022), menurunkan aktivitas fisik, kecanduan gadget (Zhang et al., 2022; Zhu et al.,
2021), menurunkan kinerja memori, menurunkan konsentrasi (Lin et al., 2020),
mengurangi kualitas hidup, kecemasan, gangguan makan, dan menurunkan performa
akademik (Khan et al., 2013). Madigan & Curran (2021) berpendapat stress
akademik berkepanjangan berhubungan dengan efek negatif pada mahasiswa, seperti
kurangnya motivasi, kurangnya harga diri, depresi, hingga keinginan bunuh diri.
Beberapa dampak ini mengakibatkan motivasi untuk menyelesaikan skripsi
berkurang, semakin tertunda pengerjaan skripsi, dan semakin lama mahasiswa untuk
lulus (Azizah & Satwika, 2021).

Ada banyak faktor yang mempengaruhi stress akademik, khususnya
kepribadian hardiness, yang termasuk ke dalam faktor internal. Beberapa penelitian
sebelumnya menyatakan bahwa hardiness individu yang berbeda dapat
memengaruhi responsnya terhadap stress (Agustina & Deastuti, 2023; Azizah &
Satwika, 2021; Djoar & Anggarani, 2024). Selain itu, ada faktor eksternalnya yaitu
dukungan sosial. Hal ini berarti mahasiswa dengan dukungan sosial yang sedikit
dapat meningkatkan stress akademiknya (Aprilia & Yoenanto, 2022; Djoar &
Anggarani, 2024; Habeeb, 2010; Khan et al., 2013). Di samping itu, beberapa

penelitian sebelumnya mendapatkan faktor demografi juga berperan dalam



memengaruhi stress akademik, misalnya jenis kelamin, mahasiswa bekerja,
mahasiswa berpacaran, dan keterlibatan organisasi (Blair, 2024; Liu, 2016; Matud,
2004; Wulan & Nugraha, 2024).

Berdasarkan literatur yang ada sebelumnya, ditemukan bahwa hardiness atau
ketangguhan merupakan modal penting untuk menghadapi sumber stress dan
mengurangi dampak stress akademik selama proses penyelesaian skripsi. You (2018)
berpendapat indikator penting kesuksesan akademik adalah ketangguhan atau
hardiness. Maddi (2006) meyakini hardiness membantu mengubah tekanan menjadi
keuntungan, menumbuhkan kepuasan, kreativitas, mempertahankan kesehatan fisik
dan mental sehingga mengarah pada peningkatan kinerja dan kesehatan. Menurut
Kobasa (1979), hardiness diartikan sebagai gaya kepribadian individu yang
terlindungi dari situasi stress tingkat tinggi tanpa merasakan dampak stress tersebut
baik secara fisik maupun psikologis. Mereka dengan kepribadian hardiness dalam
menghadapi stress tingkat tinggi tanpa jatuh sakit memiliki struktur kepribadian yang
berbeda dari mereka yang jatuh sakit karena stress.

Kobasa (1979) dan Maddi (2002) mengungkapkan tiga aspek hardiness yang
sama yakni komitmen, kontrol, dan tantangan. Komitmen adalah seberapa buruk
kondisinya, individu tetap terlibat dalam aktivitas di lingkungannya daripada ia ada
di kondisi terisolasi. Kontrol adalah individu berperan aktif mengendalikan
lingkungan atas tindakan dan konsekuensi guna mengubah potensi bahaya ke arah
perkembangan. Tantangan adalah seberapa buruk kondisinya, individu menganggap
potensi bahaya sebagai tantangan dan kesempatan belajar untuk pertumbuhan diri.

Beberapa penelitian membuktikan hardiness berkontribusi sebagai faktor
pelindung dari distress psikologis dan dapat mengubah peristiwa stress menjadi

bentuk yang tidak terlalu menegangkan (Bartone et al., 2022; Bissonnette, 1998.;



Kobasa et al., 1985). Temuan penelitian Sirait & Minauli (2015) menunjukkan
hardiness membantu para single mother melewati tekanan yang mereka alami,
memandang tekanan sebagai tantangan, memanfaatkan tenaga untuk Kkreatifitas
penyelesaian masalah dan membawa mereka pada sikap membangun diri. Hardiness
ini memberikan mereka tingkat ketabahan yang tinggi. Sementara, Bartone et al.
(2022) menunjukkan hardiness berhubungan dengan penurunan gejala burnout pada
pekerja dewasa di US tanpa dibedakan jenis kelaminnya. Ditemukan juga faktor usia
memoderasi hubungan ini, yang artinya anak muda atau pekerja muda cenderung
lebih rentan mengalami burnout dan tingkat hardiness lebih rendah. Namun, pekerja
yang lebih tua tidak mengalami burnout dan memiliki hardiness yang lebih tinggi.
Agustina dan Deastuti (2023) penelitiannya pada mahasiswa rantau
memberikan hasil bahwa ada korelasi negatif antara hardiness dan stress akademik
mahasiswa rantau dengan persentase sebesar 2,7%. Hal ini berarti mahasiswa dengan
tingkat hardiness tinggi maka mereka cenderung tidak mengalami stress akademik,
sebaliknya apabila mahasiswa dengan hardiness rendah maka mereka cenderung
mengalami stress akademik. Azizah dan Satwika (2021) menunjukkan hasil yang
sama bahwa hardiness berkorelasi negatif pada stress akademik mahasiswa yang
mengerjakan skripsi selama pandemic. Pada penelitian ini, hardiness
menyumbangkan kontribusi sebanyak 38,1% dan 61,9% dipengaruhi oleh faktor lain.
Meskipun begitu, faktor pelindung stress akademik bukan hanya dari internal
individu yakni hardiness. Namun, ada faktor lain yang bersumber dari eksternal
individu, yang mana ini adalah dukungan sosial. Dukungan sosial adalah sumber
daya yang dimiliki individu di mana mereka dikelilingi orang-orang yang
memedulikan, memperhatikan, mencintai, dan menghargai sehingga individu merasa

yakin terhadap kompetensi dan juga potensinya dalam menghadapi tantangan dengan



tujuan meringankan rasa beban dan mendapatkan bantuan (Batubara et al., 2022).
Individu yang memiliki dukungan sosial meyakini bahwa mereka diperhatikan,
dihargai, dan dinilai sebagai bagian dari jaringan sosial yang menyediakan bantuan
ataupun kebutuhan saat terjadi peristiwa tertekan.

Mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi membutuhkan rasa diterima
dan diperhatikan sebagai bentuk perlindungan dari stress yang bersumber dari
keluarga, teman sebaya, dan lingkungan terdekatnya. Selain itu, Sarafino dan Smith
(2020) mengartikan dukungan sosial sebagai individu yang menerima tindakan
perhatian, penghargaan, atau pertolongan yang dilakukan oleh lingkungan sekitarnya
ketika dibutuhkan. Terdapat lima aspek dukungan sosial, di antaranya dukungan
emosional, dukungan instrumental, dukungan penghargaan, dukungan informasi,
dan dukungan jaringan (Sarafino & Smith, 2020).

Dukungan sosial dari berbagai pihak menjadi hal esensial bagi mahasiswa
dalam menyelesaikan skripsi sebab dapat mengurangi stress, kecemasan, dan
meningkatkan kesejahteraan pribadi (Batubara et al., 2022). Dukungan sosial bisa
didapatkan melalui keluarga, teman sebaya, atau lingkungan yang memberikan
perhatian, sayang, dan cinta kepada individu (Rifati et al., 2018). Perihal ini, dosen
pembimbing skripsi juga termasuk salah satu sumber dukungan sosial di mana
mereka memberikan perhatian kepada mahasiswa bimbingannya (Hianto & Shanti,
2018). Terlebih lagi, dosen pembimbing skripsi juga memberikan kontribusi, bisa
memperberat atau memperlancar prosesnya, terhadap proses penyelesaian skripsi
mahasiswa. Rahayu et al. (2023) menjelaskan terdapat hambatan yang berasal dari
dosen pembimbing skripsi, di antaranya sulit untuk ditemui, kesulitan beradaptasi
dengan dosen pembimbing, waktu bimbingan yang sedikit, kesulitan menyamakan

persepsi dengan dosen pembimbing, dan penjelasan dosen pembimbing yang kurang



jelas. Apabila hambatan ini dirasakan oleh para mahasiswa, mereka semakin
kesulitan menyelesaikan tuntutan akademik, yaitu skripsi. Sebaliknya, apabila
mahasiswa cenderung kurang merasakan hambatan tersebut, mereka cenderung
merasa percaya diri, dapat bertahan, dan mampu menyelesaikan proses pengerjaan
skripsi.

Temuan penelitian Trimulatsih dan Appulembang (2022) menunjukkan hasil
dukungan sosial secara signifikan memiliki korelasi negatif terhadap burnout
akademik pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi. Dukungan sosial memberikan
dampak sangat positif karena membantu mengurangi dampak tekanan akademik,
khususnya pengerjaan skripsi. Penelitian ini dukungan sosial memberikan kontribusi
terhadap burnout akademik sebesar 12,5%, sedangkan persentase sisanya disebabkan
oleh faktor lain. Selain itu, aspek dukungan emosional memberikan sumbangan
paling tinggi sebab hal ini melibatkan perasaan nyaman, dicintai, dihargai, empati,
dan diberikan semangat dari orang lain di lingkungannya. Penelitian Hidayat et al.
(2021) menunjukkan hasil bahwa dukungan sosial berkorelasi negatif secara
signifikan terhadap stress akademik pada mahasiswa tingkat akhir. Individu dengan
dukungan sosial yang tinggi mendapatkan peran seperti adanya dorongan emosional,
mendapatkan bimbingan atau saran, membukakan akses terhadap informasi,
bantuan, ataupun sumber daya, serta berkontribusi pada kreativitas.

Batubara et al. (2022) dalam penelitiannya mengenai kontribusi dukungan
sosial pembimbing skripsi dan orang tua terhadap kesejahteraan psikologis
menemukan kedua dukungan sosial tersebut memiliki hubungan positif terhadap
kesejahteraan psikologis mahasiswa yang mengerjakan skripsi, tetapi memberikan
nilai kontribusi yang lemah. Apabila nilai kontribusi dukungan sosial dosen

pembimbing skripsi dan orang tua dibandingkan, maka dukungan sosial dosen



pembimbing memberikan nilai kontribusi yang lebih baik. Ditemukan juga aspek
dukungan penghargaan berkontribusi lebih besar pada kesejahteraan psikologis
mahasiswa dibandingkan dengan aspek dukungan sosial lainnya. Artinya, mahasiswa
merasa mendapatkan dukungan sosial ketika mereka menerima penghargaan positif,
feedback positif, dan apresiasi dari dosen pembimbing. Namun, penelitian Bokhorst
et al. (2010) ditemukan hasil yang berbeda bahwa orang tua dan teman menjadi
sumber dukungan sosial yang unggul dibandingkan dukungan sosial guru atau dosen
pada anak remaja serta dewasa.

Mengacu dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa dukungan
sosial dosen pembimbing skripsi dan kepribadian hardiness dapat mengurangi stress
serta dampak stress akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.
Dukungan sosial pembimbing skripsi dan hardiness masih menghasilkan kontribusi
yang berbeda-beda, meskipun pada beberapa konteks penelitian yang berbeda.
Dengan demikian, rumusan masalah yang dapat diperoleh adalah adakah hubungan
dukungan sosial dosen pembimbing skripsi dan hardiness terhadap stress akademik
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga?

B. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditulis, maka tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dosen pembimbing skripsi dan
hardiness terhadap stress akademik mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.

C. Manfaat Penelitian

1. Teoritis



Penelitian ini memberikan kontribusi di bidang ilmu psikologi, terutama
Psikologi Pendidikan dan Psikologi Sosial.
2. Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa diperlukan untuk mencari dukungan sosial yang
bersumber dari teman, keluarga, pasangan, atau professional kesehatan
mental. Selain itu, mahasiswa juga perlu mengeksplorasi strategi lain terkait
pengelolaan stress akademik guna menemukan cara paling efektif bagi
mereka.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain untuk
memperluas penelitian melalui metode kualitatif supaya dapat mendalami
dukungan sosial dosen pembimbing yang seperti apa agar menurunkan stress

akademik mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.
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D. Keaslian Penelitian
Dalam penelitian sebelumnya, stress akademik telah diteliti dengan konteks penelitian yang berbeda-beda. Terdapat 11 penelitian
sebelumnya yang meneliti stress akademik pada tabel di bawah ini. Selanjutnya, penelitian-penelitian tersebut dianalisis untuk

menemukan celah penelitian.

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Nama dan Lokas_i dan . -
No T Judul Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek Hasil Penelitian
ahun .
| | AN B¢ | | Penelitian
1. Kurniasani Pengaruh self- Self-disclosure  Kuantitatif Penelitian ini Bandung, 225 Hasil penelitian
& disclosure menggunakan  dengan desain menggunakan alat mahasiswa aktif menunjukkan
Wahyudi  terhadap stress teori Joseph De kausalitas ukur Revised self- Universitas terdapat pengaruh
(2022) akademik pada Vito (2011) dan non- disclosure  scale Islam Bandung self-disclosure
mahasiswa akhir stress akademik eksperimental ditranslasi oleh angkatan 2017- terhadap  stress
di Unisba menggunakan  dengan regresi Pinakesti  (2016) 2015 akademik
teori Gadzella linear dan Student life- mahasiswa
(2012) sederhana stress  inventory sebesar  43,4%
ditranslasi oleh dan 56,6%
Putra (2018) pengaruh  faktor
lain
2. Aprilia & Pengaruh Stress Kuantitatif Penelitian ini  Surabaya, 197 Hasil
Yoenanto  regulasi emosi akademik desain = cross- menggunakan alat mahasiswayang menunjukkan
(2022) dan persepsi menggunakan  sectional ukur Student life sedang skripsi regulasi  emosi
dukungan sosial teori Gadzella dengan regresi inventory  stress dan stress
terhadap  stress (1994), linear diadaptasi dari akademik
akademik regulasi emosi berganda Sarina (2012), mendapat  nilai
mahasiswa yang oleh teori Emotion signifikansi 0,924
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Lokasi dan

No szll_madan Judul Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek Hasil Penelitian
ahun -
Penelitian
menyusun Gross (1998), regulation dan 0,008 untuk
skripsi dan  persepsi questionnaire dukungan sosial.
dukungan diadaptasi dari Secara
sosial oleh teori Kusuma (2020), bersamaan,
Zimet (1988) dan regulasi  emosi
Multidimensional dan persepsi
scale of perceived dukungan sosial
social support berpengaruh
diadaptasi oleh terhadap  stress
Putri (2020) akademik
mahasiswa (R
y square = 0,036).
3. Hidayat et Pengaruh self- Self-efficacy Kuantitatif Penelitian ini Malang, 120 Hasil
al (2021) efficacy,  self- menggunakan  desain menggunakan alat mahasiswa menunjukkan
esteem, teori Morgan- korelasional ukur Morgan- angkatan 2015- self-efficacy dan
dukungan sosial Jinks  (1999), dengan regresi Jinks student 2016 yang dukungan sosial
terhadap  stress teori self- linear efficacy scale, sedang memberikan
akademik esteem  oleh berganda Self-esteem mengerjakan pengaruh
mahasiswa Rosenberg inventory, skripsi di signifikan
tingkat akhir (1965),  dan Support Universitas terhadap  stress
teori stress evaluation  list, Negeri Malang akademik, kecuali
akademik oleh dan Gejala stress self-esteem.
Bedewy dan akademik Kontribusi
Gabriel (2015) dikembangkan sebesar  32,3%
oleh Nurmalasari dapat
(2011) menjelaskan self-
efficacy, self-
esteem, dan
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Lokasi dan

No szll_madan Judul Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek Hasil Penelitian
ahun -
Penelitian
dukungan sosial
berpengaruh
terhadap  stress
| 1 ¥ | L | akademik.

4.  Agustina Hardiness dan Hardiness Kuantitatif Penelitian ini Tulungagung, Hasil  penelitian
& Deastuti stress akademik menggunakan  desain kausal membuat alat ukur 384 mahasiswa memperoleh hasil
(2023) pada mahasiswa teori Kobasa komparatif hardiness dan rantau angkatan hardiness

rantau (1979) dan skala ukur stress 2019-2022 berpengaruh
teori stress akademik terhadap  stress
akademik oleh akademik (R
Selye (1999) square = 2,7%).

5. Arum & Hubungan Efikasi diri  Kuantitatif Penelitian ini Jakarta, 127 Hasil
Wibawanti efikasi diri dan menggunakan membuat  skala mahasiswayang menunjukkan
(2023) dukungan sosial teori Bandura ukur efikasi diri, sedang adanya  korelasi

dengan  stress (2977), teori skala ukur menyelesaikan  negatif antara
akademik pada dukungan dukungan sosial, skripsi di dukungan sosial
mahasiswa yang sosial oleh dan skala ukur Fakultas dan efikasi diri
sedang Sarafino  dan stress akademik Psikologi UPI terhadap  stress
menyelesaikan Smith (2011), YAI akademik (R
skripsi di dan teori stress square = 9,87%).
Fakultas akademik

Psikologi  UPI Robotham

YAI (2008 S

6. Caso et al. Unhealthy Penelitian ini - Kuantitatif Penelitian ini Italia, 748 Hasil

(2020) eating and menggunakan menggunakan alat mahasiswa menunjukkan
academic stress: teori stress ukur Perception of berkebangsaan  stress akademik

The moderating akademik oleh academic stress, italia dan meningkatkan
Bedewy Salzburg prancis pola makan tidak
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Lokasi dan

No szll_ma dan Judul Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek Hasil Penelitian
ahun -
Penelitian

effect of eating (2015), teori emotional eating sehat pada
style and BMI gaya makan scale, dan mahasiswa italia
oleh  Muele membuat  skala (B = 0,12) dan

dkk  (2018), ukur pola makan mengurangi
teori pola tidak sehat konsumsi  junk
makan  tidak food pada

sehat oleh mahasiswa
O’Connor & prancis (B = -
O’Connor 0,21). Serta gaya
(2004), BMI makan dan BMI

dan memoderasi
kebangsaan hubungan  stress
akademik dan
pola makan tidak
sehat (B = 0,05)
dengan R Square

- N 1 1 | y 12,4%.
7. Wunsch et The effect of Penelitian ini  Kuantitatif Penelitian ini Jerman, 64 Hasil
al. (2017)  physical activity menggunakan  dengan model menggunakan alat mahasiswa menunjukkan
on sleep quality, teori ~ kualitas  linear hierarki ukur yang telah aktivitas fisik dan
well-being, and tidur oleh diadaptasi sesuai kualitas tidur
affect in Pittsburgh dengan tidak ditemukan
academic stress (1989), teori budayanya, yakni efek yang
periods well-being alat ukur German signifikan [ t(63)
oleh physical activity = 0049, p =
Fragebogen exercise and sport 0.961], tetapi
(1990), teori questionnaire, aktivitas fisik
pengaruh Pittsburgh  sleep terdapat
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Lokasi dan

No szll_madan Judul Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek Hasil Penelitian
ahun -
Penelitian
positif dan quality index, hubungan
negatif ~ oleh German signifikan
Magyar-Moe questionnaire for terhadap  waktu
(2009), assessing [t(63) = -2.851,
aktivitas fisik subjective p<0.01].
menggunakan physical well Kesejahteraan
teori Fuchs being,  Positive berhubungan
dkk  (2015), and negative positif ~ dengan
dan stress oleh affect  schedule, aktivitas fisik
teori  Cohen dan Perceived [t(63) = 2.095,
(1983) stress scale p<0.05]. Selain
itu, aktivitas fisik
meningkatkan
afek positif [t(63)
= 4.164, p<0.001]
sedangkan  afek
negatif [t(63)= -
. 4.763, p<0.001].
8. Tari & The relationship Penelitian ini  Kuantitatif Penelitian ini  Sidoarjo, 221 Hasil
Nastiti between  peer menggunakan - korelasional membuat ~ skala mahasiswa menunjukkan
(2022) social  support teori dukungan ukur  dukungan semester 3 bahwa dukungan
and  academic sosial oleh sosial dan skala fakultas sosial teman
stress during the Sarafino & ukur stress psikologi dan sebaya tidak
Covid-19 Smith (2011) akademik ilmu berhubungan
pandemic dan teori stress pendidikan dengan stress
akademik akademik (r = -
milik Sun, 0,059).
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Nama dan

Lokasi dan

No T Judul Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek Hasil Penelitian
ahun -
Penelitian
Dunne, Hou
(2011) B RV QN l
9. Kim et al. Perfectionism is Penelitian ini  Kuantitatif Penelitian ini  Korea, 159 Hasil
(2017) related with menggunakan  desain menggunakan alat mahasiswa menunjukkan
academic stress teori korelasional ukur Medical kedokteran motivasi,
in medical perfeksionisme stress scale, insomnia,
students oleh Hewit dan Multidimensional kesehatan,
Flett  (1991) perfectionism perfeksionisme,
dan teori stress scale, Patient dan kepribadian
akademik oleh health neurotic
Lazarus dan questionnaire-9, berhubungan
Folkman Academic signifikan
(1984) motivation scale, terhadap  stress
dan Revised neo akademik dengan
personality R? sebesar 38,9%.
[ | § 1 | inventory
10. Jamil et al. Correlation Penelitian ini Kuantitatif Penelitian ini  Gujranwala, Hasil
(2020) between menggunakan  desain cross- menggunakan alat 210 mahasiswa menunjukkan
emotional teori emotional sectional ukur  Schutte’s kedokteran perempuan lebih
intelligence and intelligence emotional tahun pertama tinggi tingkat
academic stress oleh Schutt intelligence dan dan tahun kedua stresnya
in dkk (1998) dan Perceived  stress dibandingkan
undergraduate teori academic scale laki-laki.
medical students stress oleh Ditemukan
Sheldon Cohen korelasi  negatif
(1983) antara kecerdasan
emosi dengan
stress akademik

16



Lokasi dan

No szll_madan Judul Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek Hasil Penelitian
ahun -
Penelitian
pada mahasiswa
kedokteran
dengan nilai r
| 1 ¥ | L XA | sebesar 0,285.
11. Novaliany Hubungan Penelitian ini  Kuantitatif Penelitian ini Indonesia, 148  Hasil
& Alfian antara  efikasi menggunakan  dengan menggunakan alat mahasiswa S1 ~ menunjukkan
(2023) diri dan stress teori  efikasi analisis regresi ukur New general tingkat akhir efikasi diri dan
akademik pada diri yang moderasi self-efficacy stress akademik
mahasiswa yang dikemukakan ~ metode scale, The berhubungan
sedang oleh Gilad bootstrap student-life stress negatif (B =
menyelesaikan Chen dkk inventory 0,314), tetapi
skripsi  dengan (2001), teori diadaptasi  oleh tidak dengan
dukungan sosial stress Pragholapati dkk dukungan sosial
sebagai variabel akademik oleh (2021), dan B = 0311).
moderator Gadzella Multidimensional Ditemukan juga
(1991), dan scale  perceived dukungan sosial
teori dukungan social support tidak memoderasi
sosial oleh diadaptasi  oleh hubungan efikasi
Zimet (1998) Sulistiani dkk diri dan stress
(2022) akademik (B =

17

0,029).




Berdasarkan analisis pada penelitian-penelitian sebelumnya tentang stress
akademik, terdapat beberapa celah dalam penelitian sebelumnya. Oleh karena itu,
celah penelitian tersebut akan diatasi dengan memperbarui topik, penggunaan alat
ukur stress akademik, dan karakteristik sampel penelitian.

1. Kebaruan Topik

Dalam penelitian sebelumnya diketahui bahwa stress akademik diteliti
melalui self-disclosure, self-esteem, self-efficacy (Arum & Wibawanti, 2023;
Hidayat et al., 2021; Kurniasani & Wahyudi, 2022; Novaliany & Alfian, 2023),
regulasi emosi (Aprilia & Yoenanto, 2022; Jamil et al., 2020), hardiness mahasiswa
rantau (Agustina & Deastuti, 2023), dukungan sosial (Aprilia & Yoenanto, 2022;
Arum & Wibawanti, 2023; Hidayat et al., 2021; Tari & Nastiti, 2022), pola makan,
gaya hidup, kualitas tidur, kesejahteraan, aktivitas fisik (Caso et al., 2020; Wunsch
etal., 2017), dan perfeksionisme (Kim et al., 2017). Beberapa hasil ini, menunjukkan
kontribusi yang berbeda-beda sehingga penelitian tentang stress akademik ditinjau
hardiness dan dukungan dosen pembimbing skripsi yang menjadi variabel
independen baru.

2. Kebaruan Teori

Beberapa penelitian sebelumnya, stress akademik memakai teori Gadzella
(Aprilia & Yoenanto, 2022; Kurniasani & Wahyudi, 2022; Novaliany & Alfian,
2023), teori Cohen (Jamil et al., 2020; Wunsch et al., 2017), teori Bedewy dan
Gabriel (Caso et al., 2020; Hidayat et al., 2021), teori Robotham (Arum &
Wibawanti, 2023), teori Sun, Dunne, Hou (Tari & Nastiti, 2022), teori Lazarus dan
Folkman (Kim et al., 2017), serta teori Selye (Agustina & Deastuti, 2023). Dalam
penelitian ini, teori Robotham (2008) digunakan untuk stress akademik, seperti

penelitian yang dilakukan (Arum & Wibawanti, 2023). Apabila sebelumnya,

18



hardiness menggunakan teori Kobasa (Agustina & Deastuti, 2023), penelitian ini
juga kembali menggunakan teori Kobasa (1979). Sedangkan dukungan sosial,
menggunakan teori Metheny et al. (2008) yang khusus mengenai dukungan dari
dosen.
3. Kebaruan Alat Ukur

Dari penelitian sebelumnya, stress akademik menggunakan alat ukur yang
telah diadaptasi dari alat ukur internasional (Aprilia & Yoenanto, 2022; Hidayat et
al., 2021; Kurniasani & Wahyudi, 2022; Novaliany & Alfian, 2023). Sedangkan,
beberapa penelitian menggunakan alat ukur stress akademik internasional (Caso et
al., 2020; Jamil et al., 2020; Kim et al., 2017; Wunsch et al., 2017). Selanjutnya, ada
juga penelitian sebelumnya yang membuat alat ukur sendiri (Agustina & Deastuti,
2023; Arum & Wibawanti, 2023; Tari & Nastiti, 2022). Dengan demikian, alat ukur
stress akademik akan mengadaptasi dari penelitian Sodiq dan Husna (2023), alat ukur
dukungan dosen pembimbing mengadaptasi dari penelitian Metheny et al. (2008),
dan alat ukur hardiness mengadaptasi dari penelitian Moreno-Jiménez et al (2014).

4. Keaslian Subjek Penelitian

Penelitian sebelumnya cenderung menggunakan populasi mahasiswa
kesehatan (Jamil et al., 2020; Kim et al., 2017), mahasiswa psikologi (Arum &
Wibawanti, 2023; Tari & Nastiti, 2022), mahasiswa rantau (Agustina & Deastuti,
2023), dan mahasiswa umum (Aprilia & Yoenanto, 2022; Caso et al., 2020; Hidayat
etal., 2021; Kurniasani & Wahyudi, 2022; Novaliany & Alfian, 2023; Wunsch et al.,
2017). Selaras dengan hal tersebut, belakangan ini muncul kembali fenomena-
fenomena yang terjadi pada mahasiswa tingkat akhir dan sedang mengerjakan
skripsi. Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa tingkat akhir kemungkinan lebih

mengalami stress akademik dibanding mahasiswa semester 1 hingga 6. Artinya,
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fenomena tersebut masih menjadi topik penelitian yang perlu dikembangkan. Oleh
karena itu, penelitian ini akan menjadikan mahasiswa tingkat akhir di UIN Sunan

Kalijaga sebagai subjek penelitian.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Hipotesis mayor pada penelitian ini ditolak, artinya tidak terdapat hubungan
antara hardiness dan dukungan sosial dosen pembimbing terhadap stress
akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Ini dibuktikan
berdasarkan model regresi yang tidak signifikansi dengan nilai F (2,117) = 2.17,
0.118; R? = 0,0358 dan effect size sebesar 3,58%.

2. Hipotesis minor pada penelitian ini ditolak, tidak terdapat hubungan antara
hardiness terhadap stress akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan
skripsi. Ini dibuktikan berdasarkan model regresi yang tidak signifikansi dengan
nilai t = -1.500, p = 0.136 dan effect size sebesar 3,48%. Sedangkan pada
dukungan sosial dosen pembimbing juga tidak terdapat hubungan signifikan
terhadap stress akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Ini
dibuktikan berdasarkan model regresi yang tidak signifikansi dengan nilai t =
0.354, p = 0.724 dan effect size sebesar 1,73%.

3. Temuan lain didapatkan bahwa keterlibatan organisasi terhadap stress akademik
pada mahasiswa skripsi- memiliki hubungan positif yang signifikan dan ini
dibuktikan dengan nilai model regresi t = 1.440, p = 0.041. Artinya, semakin
tinggi keterlibatan organisasi maka tingkat stress akademik mahasiswa yang
sedang mengerjakan skripsi juga semakin meningkat. Begitu juga sebaliknya,
semakin rendah keterlibatan organisasi maka semakin rendah juga tingkat stress

akademik mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.
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B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa
saran, sebagai berikut:
1. Bagi penelitian selanjutnya

Dapat menambah sampel dengan jumlah yang lebih besar dan populasi yang
lebih luas. Kemudian, dapat dipertimbangkan faktor demografi berdasarkan
perbedaan universitas, dan lokasi geografis, apakah di perkotaan atau pedesaan.
Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat meneliti variabel bebas lainnya lebih
dari satu supaya mengetahui besar ukuran efek pengaruh antar variabel, seperti
optimis, religiusitas, beban tugas, efikasi diri, perfeksionisme, olahraga fisik, dan
lain sebagainya.

Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat mencantumkan besaran effect size
apabila peneliti selanjutnya menggunakan metode penelitian yang sama.
Selanjutnya, dalam pengambilan data diharapkan peneliti selanjutnya benar-
benar memperhatikan secara jeli saat responden mengisi data. Di samping itu,
peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode yang berbeda, yakni
kualitatif guna mengeksplorasi secara deskriptif terkait stress akademik
mahasiswa atau metode eksperimen guna membuktikan apakah kedua variabel

bebas penelitian tidak dapat menurunkan stress akademik.
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